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ABSTRACT

This study aims to improve student learning outcomes in the science subject of
changes in state of matter through the application of problem-based learning (PBL)
with the aid of realia media in fourth-grade students at the Sikumana 1 Elementary
School (UPTD) in Kupang City. The background of this study is based on low
student learning outcomes and the teacher-centered learning process, resulting in
less active student learning.This study used classroom action research (CAR)
conducted in two cycles, with planning, implementation, observation, and reflection.
The subjects were 18 fourth-grade students at the Sikumana 1 Elementary School
(UPTD) in Kupang City. Data collection techniques were observation, learning
achievement tests, and documentation. The results showed that the application of
the PBL with the aid of realia media improved teacher activity, student activity, and
student learning outcomes. In the first cycle, the average observation of teacher
activity was 77.5 and student activity was 73.75, with a learning completion rate of
61%. After improvements were made in cycle Il, the teacher's observation score
increased to 92.5 and the student's score to 87.5, with a learning achievement of
89%. The comparison of learning outcomes between cycle | and cycle Il was
27.77%. Based on these data, it can be concluded that implementing the problem-
based learning model with the aid of realia media in the science subject of changes
in the state of matter can improve student learning outcomes.

Keywords: Classroom Action Research, Problem Based Learning, Realia Media,
Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS materi perubahan wujud zat melalui penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media realia di kelas IV UPTD SD Negeri
Sikumana 1 Kota Kupang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya
hasil belajar peserta didik, dan proses pembelajaran yang masih berpusat pada
guru sehingga peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A UPTD SD Negeri Sikumana 1 Kota
Kupang yang berjumlah 18 orang.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media realia
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mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar
peserta didik. Pada siklus |, rata-rata observasi aktivitas guru sebesar 77,5 dan
aktivitas peserta didik sebesar 73,75 dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 61%.
Setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il, nilai observasi guru meningkat menjadi
92,5 dan peserta didik menjadi 87,5 dengan ketuntasan hasil belajar mencapai
89%. Perbandingan hasil belajar antara siklus | dan siklus Il yaitu 27,77%.
Berdasarkan data hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media realia pada mata
pelajara IPAS materi perubahan wujud zat dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Problem Based Learning, Media Realia,
Hasil Belajar

A. Pendahuluan rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil

lImu Pengetahuan Alam
merupakan mata pelajaran yang
berperan dalam mengasah
kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Melalui pembelajaran IPA,
peserta didik diarahkan untuk
menelaah permasalahan,
memahami dan menjelaskan
berbagai fenomena yang diamati,
serta melakukan percobaan guna
menemukan solusi dengan
menerapkan metode ilmiah sehingga
dapat membentuk cara pandang dan
pola pikir ilmiah (Noviana et al.,
2022).

Berdasarkan hasil
observasi selama melaksanakan
kegiatan PLP di UPTD SD Negeri
Sikumana 1, diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik pada

pembelajaran IPAS masih tergolong

ujian sumatif akhir semester, dimana
dari seluruh peserta didik kelas IV A,
hanya 6 orang dari 18 peserta didik
atau sekitar 31,58% yang mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), sedangkan
12 atau 66,66% peserta didik belum
mencapai  Kriteria  Ketercapaian
Tujuan  Pembelajaran  (KKTP).
Rendahnya capaian ini mengindikasi
bahwa pemahaman konsep peserta
didik terhadap materi IPAS belum
berkembang secara optimal. Peserta
didik masih mengalami kesulitan
dalam menjelaskan kembali materi
dengan bahasa mereka sendiri,
menghubungkan konsep dengan
kehidupan sehari-hari, serta
menyelesaikan soal yang

membutuhkan penerapan konsep.
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Peserta didik

menghafal informasi tanpa benar-

cendrung

benar memahami makna dan
keterkaitan antar konsep. Hal ini juga
disebabkan oleh faktor pembelajaran
yang masih berpusat pada guru,
karena guru cendrung menggunakan
metode ceramah dalam
pembelajaran.

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukan bahwa pemilihan model
dan media pebelajaran yang tepat
berperan penting dalam
meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar. Penelitian yang
dilakukan oleh Simbolon, et al (2025)
di SDN 060912 Medan Denai
menunjukan  bahwa penerapan
model Problem Based Learning
(PBL) mampu meningkatkan hasil
belajar IPAS peserta didik kelas V.

Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Novina (2023) di SDN
Sendangmulyo 03 Kota Semarang
menunjukan  bahwa  penerapan
model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media realia
terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar IPA peserta didik kelas
V.

Oleh karena itu, salah satu
alternatif solusi pembelajaran yang

dapat meningkatkan pemahaman

konsep dan hasil belajar peserta
didik adalah penerapan model
Problem Based Learning (PBL) yang
dipadukan dengan media realia.

Problem based learning adalah
suatu pendekatan pembelajaran
yang memanfaatkan permasalahan
nyata dalam kehidupan sehari hari
sebagai konteks belajar bagi peserta
didik. Melalui pendekatan ini, peserta
didik di latih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
keterampilan dalam memecahkan
masalah, serta memahami dan
memperoleh  pengetahuan serta
konsep-konsep penting dari materi
yang dipelajari (Panjaitan et al.,
2023).

Selain pemilihan model
pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran berupa media realia
juga diperlukan dalam membantu
peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran. Media realia
adalah benda nyata yang digunakan
sebagai alat atau bahan dalam
proses pembelajaran  sehingga
peserta didik dapat melihat dan
mempelajari objek secara langsung
(Novina et al., 2023).

Penggunaan media realia
dalam penerapan model Problem

Based Learning (PBL) dimanfaatkan
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sebagai sarana bagi peserta didik
untuk memecahkan permasalahan,
melakukan  penyelidikan, serta
menemukan solusi melalui kegiatan
diskusi kelompok.

Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Penerapan Model
Problem Based Learning (PBL)
Berbantuan Media Realia Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS
Pada Materi Perubahan Wujud Zat
Kelas IV A UPTD SD Negeri

Sikumana 1 Kota Kupang.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus, terdiri
atas tahap perencanaan,pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi dan
tes serta dokumentasi. Observasi
merupakan teknik pengumpulan data
melalui pengamatan untuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan
tindakan serta aktivitas guru dan
peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Pengamatan dilakukan

dengan menggunakan lembar

observasi yang telah disediakan
(Pratiwi et al., 2024).

Tes merupakan alat untuk
mengukur hasil belajar peserta didik
dengan memberikan serangkaian

pertanyaan atau tugas yang harus

dikerjakan  oleh  peserta  didik
(Mahendra et al., 2024).
dokumentasi merupakan

serangakaian cara untuk merekam
dan mengabadikan kegiatan atau
pristiwa yang terjadi, seperti melalui
pengambilan foto, vidio, dan bentuk
dokumentasi lainnya yang memiliki
peran penting dalam penelitian
(Piscayanti, 2014).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas ini berlangsung dalam
dua siklus. Siklus | dilaksanakan pada
7 April 2026, sedangkan siklus Il pada
13 April 2026, dengan alokasi waktu
masing — masing 3 x 35 menit.
Sebelum penerapan model Problem
Based Learning berbantuan media
terlebih  dahulu

melakukan observasi awal untuk

Realia, peneliti

mengetahui kondisi hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
IPAS. Hasil observasi menunjukan
bahwa capaian belajar peserta didik
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masih tergolong rendah dan belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan oleh UPTD SD Negeri
Sikumana 1, yaitu 75. Oleh karena itu,
model Problem Based Learning
berbantuan media Realia diterapkan
sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Berikut
adalah penguraian data-data yang
diperoleh peneliti pada masing-
masing siklus.
Tabel 1 Hasil Observasi Guru
Siklus |

Hasil skor Rata-

Observasi Observer Observer Rata

1 2
Jumlah 32 30 31
skor
Nilai 80 75 77,5
kriteria Baik Cukup Baik

Hasil observasi guru pada
siklus | dinilai oleh dua observer.
Observer 1 memperoleh skor 32
dengan nilai 80 mendapatkan kriteria
baik, sedangkan observer 2
memperoleh skor 31 dengan nilai 75
mendapatkan kriteria cukup.

Tabel 2 Hasil Observasi Peserta
Didik Siklus I

Hasil skor Rata-

Observasi Observer Observer Rata
3 4

Jumlah 31 28 29,5
Skor
Nilai 77,5 70 73,75
Kriteria Baik Cukup Cukup

Sedangkan hasil observasi
peserta didik yang dilakukan oleh
observer 3 memperoleh skor 31
dengan nilai 77,5 mendapatkan
kriteria baik, sementara itu observer 4
mendapatkan skor 28 dengan nilai 70
mendapatkan kriteria cukup.

Tabel 3 Tes Hasil Belajar Siklus |

Rentangan Nilai Frekuensi %
0 49 0 0%
50 59 2 11%
60 69 3 16%
70 79 7 39%
80 89 6 33%
90 100 0 0%

Jumlah 18 100%

Nilai Terendah 50

Nilai Tertinggi 86

Tuntas 11

Persentase 39%

Tidak Tuntas 7

Persentase 61%

Kriteria Cukup

Berdasarkan data pada tabel 3
di atas hasil belajar peserta didik
siklus | menunjukan bahwa dari 18
peserta didik, terdapat 11 peserta
didik yang mencapai ketuntasan
belajar dengan persentase (61%)
dengan kriteria cukup. Sementara itu,
sebanyak 7 peserta didik yang belum

mencapai ketuntasan dengan dengan
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persentase 39% dan berada pada
kriteria kurang baik, Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas perlu dilanjutkan ke
siklus Il karena tingkat ketuntasan
klasikal belum mencapai 280%.
Tabel 4 Hasil Observasi Guru
Siklus Il

Hasil skor Rata-

Observasi Observer Observer Rata

1 2
Jumlah 38 36 37
skor
Nilai 95 90 92,5
kriteria Sangat Sangat  Sangat
Baik Baik Baik

berdasarkan hasil observasi
guru pada siklus |, observer 1
memperoleh skor 38 dengan nilai 95
mendapatkan kriteri baik, sedangkan
observer 2 mempeoleh skor 36
dengan nilai 90 dan mendapatkan
kriteria sangat baik.

Tabel 5 Hasil Observasi Peserta
Didik Siklus Il

memperoleh skor 36 dengan nilai 90
mendapatkan kriteria sangat baik,
sedangkan observer 4 memperoleh
skor 34 dengan nilai 85 mendapatkan
kriteria baik.

Tabel 6 Tes Hasil Belajar Siklus Il

Rentangan Nilai Frekuensi %

0 49 0 0%
50 59 0 0%
60 69 1 6%
70 79 2 11%
80 89 11 61%
90 100 4 22%

Jumlah 18 100%

Nilai Terendah 66

Nilai Tertinggi 96

Tuntas 16

Persentase 89%

Tidak Tuntas 2

Persentase 11%

Kriteria Sangat Baik

Hasil skor Rata-

Observasi Observer Observer Rata

3 4
Skor 36 34 35
Nilai 90 85 87,5
Kriteria Sangat Baik Sangat
Baik Baik

Sementara itu, hasil observasi

peserta didik pada siklus Il, observer 3

Adapun tes hasil belajar yang
dilakukan pada siklus Il menunjukan
menunjukan bahwa dari 18 peserta
didik, terdapat 16 peserta didik yang
mencapai ketuntasan (89%) dengan
kriteria sangat baik, sedangkan 2
peserta didik lainnya belum tuntas
(11%) dengan kriteria kurang baik
sesuai dengan kriteria hasil belajar
pada halaman 35. Oleh karena itu,
daapat disimpulkan bahwa Penelitan
Tindakan Kelas sudah berhasil karena
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tingkat ketuntasan klasikal sudah
mencapai = 80%.

Berikut Adalah perbandingan
hasil observasi guru, peserta didik,
dan tes hasi belajar pada siklus | dan
Siklus [I, dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 7 Perbandingan Hasil

Observasi Guru

Hasil Siklus | Siklus 1l
Observasi  Observer 1 Observer 2
Skor 32 30 38 36
Nilai 80 75 95 90
Kriteria Baik Cukup Sangat Sangat

Baik Baik

Berdasarkan tabel 7 di atas,
data hasil observasi guru pada siklus |
yang dilakukan oleh observer 1
memperoleh skor 32 dengan nilai 80,
sedangkan observer 2 memperoleh
skor 30 dengan nilai 75. Sementara itu
untuk siklus Il observer 1 memperoleh
skor 38 dengan nilai 95, sedangkan
observer 2 memperoleh skor 36
dengan nilai 90. Hasil observasi terkait
aktivitas guru dapat dikatakan berhasil
karena ada peningkatan dari siklus |
ke siklus Il

Tabel 8 Perbadingan Hasil

Observasi Peserta Didik

Hasil Siklus | Siklus Il
Observasi  Observer 1 Observer 2

Skor 31 28 36 34

Nilai 77,5 70 90 85

Kriteria Baik Cuku- Sanga Sanga
p -t Baik -t Baik

Berdasarkan tabel 8 di atas, data
hasil observasi guru pada siklus | yang
dilakukan oleh observer 3
memperoleh skor 31 dengan nilai
77,5, sedangkan observer 4
memperoleh skor 28 dengan nilai 70.
Sementara itu untuk siklus Il observer
3 memperoleh skor 36 dengan nilai
90, sedangkan observer 4
memperoleh skor 34 dengan nilai 85.
Hasil observasi terkait aktivitas
peserta didik dapat dikatakan berhasil
karena ada peningkatan dari siklus |
ke siklus II.

Tabel 9 Perbandingan Tes Hasil

Belajar Peserta Didik

Hasil Tes Siklus | Siklus Il
Nilai 50 66
Terendah

Nilai Tertinggi 86 96

Tuntas 11 16

Tidak Tuntas 7 2
Persentase 61% 89%
Ketuntasan

Kriteria Cukup Sangat Baik

Berdasarkan tabel 9 di atas
data tes hasil belajar peserta didik
juga meningkat signifikan, Dimana
pada siklus | persentase ketuntasan
belajar peserta didik sebesar 61% dan
meningkat signifikan menjadi 89%
pada siklus Il.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
(Simbolon et al., 2025) dengan judul
Penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPAS Kelas V SD Negeri
060912 Medan Denai. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar peserta
didik, dari rata-rata 60 dengan
ketuntasan 45% pada pra siklus,
meningkat menjadi 71 dengan
ketuntasan 75% pada siklus | dan
Kembali meningkat menjadi 81,5
dengan ketuntasan 85% pada siklus
Il. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh (Novina et al., 2023) dengan judul
Peningkatan Hasil Belajar IPAS Materi
Bagian Tubuh Tumbuhan Melalui
Penerapan Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Realia
Pada Siswa Kelas IV  SD,
mengungkapkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan media realia dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS,
yang terlihat dari peningkatan nilai
rata-rata peserta didik dari 54 dengan
ketuntasan 21% pada pra siklus,
menjadi 70 dengan ketuntasan 59%
pada siklus | dan meningkat lagi
menjadi 77 dengan ketuntasan 79%

pada siklus Il. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa Penerapan Model
Pebelajaran Problem Based Learning
berbantuan Media Realia dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS pada
materi perubahan wujud zat kelas IVA
UPTD SD Negeri Sikumana 1.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian
Tindakan Kelas yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkam bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan
media realia dalam pembelajaran
materi perubahan wujud zat pada
siswa kelas IV SD Negeri Sikumana |
dapat dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan tahapan pembelajaran
berbasis masalah. Penerapan model
ini meliputi kegiatan orientasi pada
masalah, pengorganisasian peserta
didik, membimbing penyelidikan,
pengembangan dan penyajian hasil,
serta analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah. Melalui
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media realia,
peserta didik menjadi lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal
ini  terlihat dari  meningkatnya
keterlibatan peserta didik dalam
diskusi

kegiatan kelompok,

eksperimen menggunakan media
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realia, serta keberanian dalam
mempresentasikan hasil pengamatan
di depan kelas. Selain itu, guru juga
mampu melaksanakan pembelajaran
secarah lebih terarah, memberikan
bimbingan yang lebih intensif, serta
menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Penerapan model Problem
Based Learning berbantuan media
realia  juga berdampak  pada
peningkatan hasil belajar peserta
didik. Hal ini

persentase ketuntasan belajar pada

ditunjukan  dari

siklus | sebesar 61% yang kemudian
meningkat pada siklus Il menjadi 89%.
Peningkatan tersebut menunjukan
bahwa sebagian besar peserta didik
telah mencapai kriteria ketuntasan
yang ditetapkan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan media realia dalam
pembelajaran IPAS materi perubahan
wujud zat tidak hanya dilaksanakan
dengan baik, tetapi juga terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV UPTD SD Negeri
Sikumana 1.
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